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RINGKASAN 
 

Problem pengungsi merupakan isu kemanusiaan yang senantiasa 

menggugah perhatian internasional termasuk bagaimana usaha Indonesia untuk 

menoleransi pluralitas pengungsi entah dari sisi etnis, kelas, agama, dan 

kebangsaan. Eksodus pengungsi dan/atau pencari suaka ada dalam bayang-bayang 

dilema kehidupan antara menunggu kepastian hijrah ke negara suaka, atau mencoba 

beradaptasi dengan lokasi transitnya saat ini, maupun memutuskan pulang ke 

negara asal untuk jemput sanak famili. Jeritan kesengsaraan yang dialami itu lantas 

menggerakan ratusan pengungsi di Kota Kupang dalam kurun tahun 2022 secara 

berturut-turut telah menggelar unjuk rasa di beberapa lokasi berbeda yakni di depan 

kantor IOM Kupang, Gubernur NTT, Rudenim Kupang, dan Kanwil 

Kemenkumham NTT. Para pencari suaka itu mempertanyakan kejelasan status 

mereka yang telah hampir belasan tahun menjalankan hidup tidak menentu dalam 

keterbatasan pekerjaan, pendidikan, dan perlindungan. 

Penanganan polemik pengungsi secara internasional berpedoman pada 

Konvensi Jenewa 1951 mengenasi Status Pengungsi berikut Protokol New York 

1967. Kendati Indonesia belum meratifikasi regulasi internasional tersebut tapi 

Indonesia tetap menjunjung tinggi Deklarasi Hak Asasi Manusia 1948 dengan 

menerapkan prinsip non-refoulement yaitu Indonesia tidak menolak atau mengusir 

pengungsi ke negara asalnya. Sebagai komitmen Indonesia dalam menjunjung 

keakraban internasional pada gilirannya telah melahirkan payung hukum bagi 
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pengungsi berupa Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 125 Tahun 2016 tentang 

Penanganan Pengungsi dari Luar Negeri. Alhasil koordinasi/korelasi dari aktor 

internasional, nasional, dan lokal dapat diusahakan untuk merespon isu pengungsi.  

Para aktor kebijakan yang menangani pengungsi tentulah digerakan oleh 

entitas nilai, norma, dan keyakinan ketika memberi arah bagi pengungsi dalam 

mempersepsikan realitas sosial dan budaya. Karena itu pemikir post-strukturalisme 

Prancis, Michel Foucault (1926-1984) sejak awal mencurigai bahwasanya dalam 

hubungan kekuasaan akan menimbulkan saling ketergantungan di antara berbagai 

pihak, mulai dari pihak yang memegang kekuasaan dan pihak yang menjadi obyek 

kekuasaan. Hubungan kekuasaan telah menormalisasi melalui proses pembiasaan 

untuk kemudian memengaruhi sikap dan perilaku obyek, sehingga posisi obyek 

ketika telah dinormalisasi adalah bersikap takluk, tunduk, dan tidak berdaya. 

Karenanya implikasi dari gelaran unjuk rasa pengungsi itu dapat dipahami bahwa 

dibalik koordinasi/korelasi aktor untuk menangani pengungsi terdapat naluri 

hegemonik yang ikut bermain. 

Penelitian ini berangkat dari paradigma post-positivistik sehingga metode 

yang digunaan adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Kota 

Kupang dengan teknik penentuan informannya menggunakan teknik purposive. 

Peneliti secara inisiatif menentukan 15 informan berdasarkan kapasitas 

keaktorannya dalam memberikan keterangan. Adapun kelima belas informan itu 

yakni dari aktor lokal (i.e Staf Khusus Gubernur NTT, Kaban  Kesbangpol Kota 

Kupang, dan Kanit Intelkam Polresta Kupang kota), aktor nasional (i.e Kakanwil 
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Kemenkumham NTT, dan Karudenim Kota Kupang), dan aktor internasional (i.e 

Divisi IOM Kota Kupang dan Divisi UNHCR Kota Kupang). Teknik pengumpulan 

datanya dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi secara 

langsung. Untuk menganalisis penelitian ini dibutuhkan data primer dan sekunder. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik analisis dengan cara 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. 

Hasil penelitian membuktikan bahwasanya fakta moratorium penerimaan 

pengungsi oleh Pemerintah Australia mengakibatkan pengungsi ditampung dalam 

jangka waktu yang kabur di Indonesia. Khusus Kota Kupang – lokasi perairannya 

strategis menuju pasifik – menjadi poros maritim pengungsi dari berbagai negara. 

Oleh sebab itu, dalam penanganan isu pengungsi dengan model rasionalitas 

komunikatif hendak membimbing setiap pihak untuk saling mengambili-alih 

perspektif mencapai konsensus nirgesekan. Gagasan ini terkait dengan teoretisi 

kritis untuk kebijakan publik dari aliran Frankfurt, Jürgen Habermas (1929-

sekarang) yang menyarankan norma dan prosedur persetujuan melalui klaim 

kesahihan (validity claim). Rasionalitas komunikatif membimbing seluruh aktor 

(e.g. UNHCR, IOM, Kemenkumham, Rudenim, Pemerintah Daerah, Pengungsi, 

etc) dan setiap stakeholder untuk melakukan refleksi diri, mendialogkan 

kepentingannya secara setara, dan mencari konteks mutual understanding 

mewujudkan kesetaraan dan kebebasan.  
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Model rasionalitas komunikatif menyedikan tiga macam sikap performatif. 

Klaim kesahihan itu meliputi; klaim kebenaran, klaim ketepatan, klaim kejujuran. 

Pertama, setiap aktor mempunyai peluang yang sama untuk memulai diskusi dan di 

dalam diskusi itu mempunyai peluang yang sama untuk mengungkapkan argumen-

argumen bahkan saling mengkritik. Kedua, di antara aktor tidak ada perbedaan 

kekuasaan yang memungkinkan argumen relevan sungguh diajukan dan ketiga, 

semua aktor mengungkapkan pemikiranya dengan ikhlas, sehinggga tidak mungkin 

terjadi yang satu memanipulasi yang lain tanpa disadarinya.  
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ABSTRAK 
 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana relasi kekuasaan lintas aktor 

internasional (i.e. IOM dan UNHCR), nasional (i.e Kanwil Kemenkumham NTT 

dan Rudenim Kupang), dan lokal (i.e Kesbangpol Kota Kupang dan Polresta 

Kupang Kota) dalam kerangka mengontrol dan mendisiplinkan pencari 

suaka/pengungsi. Berbagai aktor pada hakikatnya mempunyai ide, nilai dan 

keyakinan yang berbeda-beda. Dalam Peraturan Presiden No.125 tahun 2016 

tentang Penanganan Pengungsi dari Luar Negeri mensyaratkan ruang relasi para 

aktor yang juga pada saat yang sama menciptakan koordinasi dan kesenjangan 

konsepsi. Implikasi relasi para aktor berpretensi ambigu, pesimistis, dan 

ambivalensi pada pertautan kepentingan, dan antagonisme budaya. Penelitian ini 

dilakukan melalui metode kualitatif. Data diperoleh dari observasi dan wawancara 

kepada setiap aktor diantaranya, dari aktor lokal (i.e Staf Khusus Gubernur NTT, 

Kepala Badan Kesbangpol Kota Kupang, dan Kepala Unit Intelkam Polresta 

Kupang Kota), aktor nasional (i.e Kepala Kantor Wilayah Kemenkumham NTT, 

dan Kepala Rudenim Kota Kupang), aktor internasional (i.e Divisi IOM Kota 

Kupang dan Divisi UNHCR Kota Kupang), pengungsi, dan stakeholder lainnya 

dengan total informan berjumlah 15 orang. Data dikumpulkan menjadi data primer 

yaitu keterangan yang diperoleh langsung dari informan, sedangkan data sekunder 

yaitu dari buku, jurnal, dokumen publik, koran, internet dan data penunjang lainnya. 

Hasil temuan menunjukan adanya relasi kekuasaan sebagai strategi para aktor 

dalam penanganan problem pengungsi melalui impresi tata tertib. Oleh sebab itu, 

peneliti menyusun prosedur konsensus yang emansipatoris melalui percakapam 

yang ideal. Adapun grand teori yang digunakan sebagai pisau analisis ialah Teori 

Relasi Kekuasaan yang ditopang pada pencapaian prosedur Rasionalitas 

Komunikatif dari perspektif Habermas. Luaran yang diharapkan dari penelitian ini 

ialah memberikan rekomendasi teoretik dan praktikal bagi para aktor dalam 

penanganan pengungsi. 

 

Kata Kunci: Relasi Kekuasaan, Rasionalitas Komunikatif, Penanganan 

Problem Pengungsi. 
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ABSTRACT 
 

This thesis aims to determine the extent of power relations across international 
actors (i.e. IOM and UNHCR), national (i.e. Kanwil Kemenkumham NTT and 
Rudenim Kupang), and local (i.e. Kesbangpol Kupang City and Kupang City 
Police) within the framework of controlling and disciplining asylum seekers/ 
refugees. Various actors essentially have different ideas, values and beliefs. In 
Presidential Regulation No. 125 of 2016 concerning Handling Refugees from 
Overseas, it requires a space for relations between actors which at the same time 
creates coordination and conceptual gaps. The implications of the relations 
between actors are ambiguous, pessimistic, and ambivalence on the linkage of 
interests, and cultural antagonisms. This research was conducted through a 
qualitative method. Data were obtained through observations and interviews with 
each actor including, from local actors (i.e. Special Staff to the Governor of NTT, 
Head of the Kupang City Kesbangpol Agency, and Head of the Kupang City Police 
Intelligence Unit), national actors (i.e. Head of the NTT Ministry of Law and 
Human Rights Regional Office, and Head of Kupang City Rudenim), international 
actors (i.e. IOM Division of Kupang City and UNHCR Division of Kupang City), 
refugees, and other stakeholders with a total of 15 informants. Data is collected 
into primary data, namely information obtained directly from informants, while 
secondary data is from books, journals, public documents, newspapers, internet 
and other supporting data. The findings show the existence of power relations as a 
strategy for the actors in handling refugee problems through the impression of 
order. Therefore, the researcher developed an emancipatory consensus procedure 
through an ideal speech situation. The grand theory used as an analytical tool is 
the Power Relation Theory which is supported by the achievement of the 
Communicative Rationality procedure from the perspective of Habermas. The 
expected output of this research is to provide theoretical and practical 
recommendations for actors in handling refugees. 
 
Keywords: Power Relations, Communicative Rationality, Refugee Problem 
Handling 
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